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"RENGAPA AKU?

Ketika Sharon pertama kali tahu
ia mengidap kanker, hatinya hancur
lebur.

——

“

la baru berumur 31 tahun dan
sedang mengandung anak kedua.
la dan suaminya baru pindah ke
Amerika Serikat, dan anak sulung
mereka baru berusia tiga tahun. Kini,
kanker tiroid mengancam untuk
memporakporandakan hidup mereka.

Walaupun suaminya berusaha
mendukung dan menghiburnya,
Sharon tetap merasa sendirian
dan ketakutan. la sering
terbangun di tengah malam
dan menangis diam-diam.
la kerap bertanya:

Mengapa aku?

Dokter telah
menjadwalkan
serangkaian




pengobatan untuk kankernya, tetapi
prosesnya menyakitkan dan membuat
Sharon kelelahan. Sang suami
disibukkan oleh urusan pekerjaan dan
studinya, sehingga Sharon tetap harus
mengurus rumah dan keluarga.

Adakalanya ia dikuasai oleh
perasaan tak berdaya dan putus asa.

“SIAPA YANG BISA
MENOLONGKU?"

Sharon baru saja percaya
kepada Yesus Kristus, dan kini ia
meminta pertolongan Allah.
la mencurahkan semua keluh kesah
dan perasaannya kepada Allah dalam
doa. Kepahitan dan ketakutannya
tidak lantas pergi. Namun, saat
berdoa, ia mulai merasakan damai
sejahtera dan penghiburan dalam
hatinya, menggantikan ketakutan dan
kepahitannya. la merasa yakin Allah
akan menolong dan menjaganya.



la mulai merasakan damai
sejahtera dan penghiburan
dalam hatinya, menggantikan
ketakutan dan kepahitannya.
la merasa yakin Allah akan
menolong dan menjaganya.







Teman-teman dari gereja lokal
mereka datang membantu dengan
bergantian menjaga dua anaknya
yang masih kecil agar Sharon bisa
beristirahat. “Aku sangat bersyukur
untuk pertolongan mereka,” kenang
Sharon. “Aku juga merasa sangat
dikasihi oleh Tuhan.”

Akhirnya, ketika suaminya pindah
kembali ke Singapura untuk bekerja,
Sharon tetap berada di Amerika
Serikat untuk menjalani terapi radiasi.

la disarankan dokter untuk
menjauhi orang-orang supaya unsur-
unsur radioaktif dalam tubuhnya tidak
mencelakakan orang lain. Namun,
seorang teman dari gereja memilih
untuk tinggal bersama Sharon agar
bisa membantunya. Teman ini juga
membacakan Alkitab untuknya setiap
hari. Sharon sangat tersentuh oleh
kebaikan hati temannya.



Apakah Anda menerima manfaat
dari bacaan ini? Berikan tanggapan
dan usul Anda di sini.

Jika Anda ingin menerima
Seri Pengharapan Hidup terbaru secara rutin
atau ingin membagikan materi ini
kepada orang lain, silakan:

Daftar di sini
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"AKU MASIH TERLALU
MUDA UNTUK RATI

Kemudian, seorang teman yang
juga dokter memberi tahu Sharon
bahwa pasien-pasien yang menerima
perawatan seperti itu kerap mengidap
kanker jenis lain 10 tahun kemudian.

Sharon merasa seperti menerima
vonis mati. Rasa takut matinya datang
kembali, dan kecemasan kerap
membuatnya terjaga di malam hari.

“Aku benar-benar putus asa,”
cerita Sharon tentang masa itu.
“Dalam benakku aku terus-menerus
berpikir: Bagaimana nanti nasib
suami dan anak-anakku kalau aku
meninggal dalam 10 tahun? Aku
masih terlalu muda untuk mati.”

Lambat laun, Sharon menyadari
tidak ada gunanya mencemaskan
masa depan. Setiap kali ia merasa
dikuasai kekhawatiran, ia akan



“Dalam benakku aku 5 :
terus-menerus berpikir: - s o
Bagaimana nanti nasib suami dan |
anak-anakku kalau aku meninggal
dalam 10 tahun? Aku masih terlalu
muda untuk mati.”




mencurahkan kecemasan dan
keprihatinannya kepada Allah. Saat
membaca Alkitab dan berdoa, ia
merasa yakin Allah akan menjaga
orang-orang yang dikasihinya.
Syukurlah, hal yang paling
ditakutkan tidak terjadi. Sharon
melahirkan anak ketiga, dan melihat
ketiga anaknya tumbuh dewasa. Anak
sulungnya menikah, dan Sharon bisa
merasakan menjadi seorang nenek.

"KANKER, LAGI?”

Pada tahun 2017, Sharon kembali
didiagnosis menderita kanker.
Usianya 62 tahun. Untunglah, kanker
endometrium itu terdeteksi pada
stadium dini. la menjalani operasi,
dan hidupnya kembali normal.

Namun, tahun berikutnya, tiba-
tiba saja kakinya bengkak sampai-
sampai ia tidak bisa berjalan.
Kankernya tidak hanya muncul



kembali, tetapi juga sudah menyebar
ke bagian-bagian lain tubuhnya.

Kanker kali ini sudah stadium 4-
dan menyebar dengan cepat.

Sharon diberi tahu dokter bahwa
hidupnya hanya tinggal enam
bulan. Kemoterapi pun hanya
dapat memperpanjang
usianya dua tahun.
Sungguh
kabar yang sangat
mengguncangkan.
Sharon sudah pernah
mendengar tentang
kemoterapi dan efek sampingnya. /
[tulah mengapa banyak pasien
kanker stadium akhir lebih memilih
perawatan paliatif daripada menjalani
kemoterapi.

Namun kali ini, Sharon sudah
tidak lagi takut mati. la yakin bahwa
setelah meninggal dunia, ia akan
pulang ke surga untuk hidup bersama
Yesus.



"HIDUP SANGAT
TIDAK BISA DITEBAK ...

Pada akhirnya, Sharon berhasil
diyakinkan oleh keluarganya untuk
menjalani kemoterapi.

Namun, ia sendiri meragukan
keputusannya. Apakah perawatan itu
akan efektif? Sanggupkah ia bertahan
menghadapi efek sampingnya?

Saat memikirkan betapa ia merasa
begitu tidak berdaya dan rapuh,
Sharon kembali menemukan kekuatan
dan keteguhan di dalam Allah.

“Aku meminta kepada Tuhan
agar Dia berkenan meringankan efek
samping terapinya supaya aku tidak
terlalu menderita,” ceritanya. “Aku
juga meminta kekuatan dari Tuhan
untuk dapat membagikan kata-kata
penghiburan kepada orang lain,
dan berdoa bersama mereka yang
membutuhkan pertolongan.”



NINEE " “Allah yang kupercaya itu nyata

dan hidup,” ujarnya. “Dia sangat

mengasihiku dan akan memenuhi
setiap kebutuhanku.”




Keluarga dan teman-teman dari
gereja juga mendoakan Sharon.
Ajaibnya, ia hanya mengalami
efek samping yang ringan dari
kemoterapi—ia tetap bisa mengecap
rasa atau mencium, dan tidak
mengalami sariawan di mulut ataupun
mual-mual. la juga bisa tidur nyenyak.

Beberapa teman membuatkan
sup tonik untuknya setiap minggu.
Setiap kali ia ingin makan buah
tertentu, ada saja orang yang
memberikannya. Dan ketika gusinya
sakit karena pengobatan, seseorang
membelikannya odol khusus.

“Semua itu menunjukkan
kepadaku bahwa Allah yang
kupercaya itu nyata dan hidup,”
ujarnya. “Dia sangat mengasihiku dan
akan memenuhi setiap kebutuhanku.”



... TUHAN BESERTAKU'

Ketika memikirkan penyakitnya
yang mematikan dan pengobatannya
yang menyakitkan, kadang Sharon
merasa ingin mengeluh. Namun, ia
tidak membiarkan dirinya terjerumus
dalam kemurungan.

Ketika terpuruk, ia membaca
Alkitab dan mengungkapkan
perasaannya kepada Allah.
la mencurahkan kekhawatiran dan
ketakutannya kepada-Nya. Lalu, ia
mengingat-ingat betapa Allah telah
sering menolongnya, menghiburnya,
dan memberinya damai sejahtera.

Satu ayat Alkitab memberinya
penghiburan dan keyakinan bahwa
Allah selalu menyertainya:

“Apabila engkau menyeberang
melalui air, Aku akan menyertai
engkau, atau melalui sungai-sungai,
engkau tidak akan dihanyutkan;



apabila engkau berjalan melalui api,
engkau tidak akan dihanguskan,
dan nyala api tidak akan membakar
engkau.” —Yesaya 43:2

Kata Sharon: “Kalau saja aku
tidak mengenal Tuhan, aku pasti
sudah menyerah dan kehilangan
harapan hidup. Saat ini aku sedang
berjalan dalam lembah kekelaman.
Entah berapa lama lagi aku hidup.
Aku selalu sadar, kapan saja kematian
bisa memisahkanku dari keluargaku.”

Namun, ia menambahkan bahwa
ia menemukan pengharapan dan
kekuatan untuk terus bertahan karena
imannya kepada Yesus Kristus.

Katanya, “Baik kita sedang
menjalani proses pengobatan yang
menyakitkan, terbaring di atas meja
operasi, atau di ambang kematian,
hanya satu Pribadi yang dapat
mendampingi kita dan menyertai kita
di sepanjang jalan—Tuhan.
Hadirat-Nya memberi kita damai
sejahtera yang sesungguhnya.”




Kalau saja aku tidak
mengenal Tuhan,
aku pasti sudah
menyerah dan
kehilangan
harapan hidup.



SUMBER KEKUATAN
SHARON

Sulit sekali menghadapi penyakit
mematikan dengan hati yang tenang.
Jadi, dari manakah sumber kekuatan
dan keberanian Sharon? Apa yang
membuatnya tidak takut pada
kematian?

Jika Anda mengajukan
pertanyaan-pertanyaan itu kepada
Sharon, ia akan langsung menjawab:
imanku kepada Yesus Kristus.

la percaya pada apa yang Alkitab
katakan tentang Yesus: Dialah
Allah yang menjadi manusia untuk
menunjukkan kepada kita semua
bagaimana kita dapat pergi ke surga.

Yesus berkata: “Akulah
kebangkitan dan hidup; barangsiapa
percaya kepada-Ku, ia akan hidup
walaupun ia sudah mati”

(Yohanes 11:25).



Apa yang menguatkan Sharon?
Janji yang diberikan Yesus: Dia akan
membawa kita ke surga untuk hidup
bersama-Nya selama-lamanya.

Tak seorang pun dapat
menghindari kematian, oleh karena
itu Yesus datang ke dunia untuk
memberi kita jalan keluar. Dia mati
di kayu salib demi menebus kita dari
dosa dan bangkit dari kematian
pada hari yang ketiga. Bila kita
mengakui dosa-dosa kita dan
percaya kepada-Nya, Yesus akan
memenuhi janji-Nya untuk SRy
memberi kita kehidupan
kekal bersama Dia di surga,
bahkan setelah kita mati.

Bila Anda sudah percaya
kepada Yesus Kristus, Anda tidak
akan seorang diri menghadapi
kematian. Karena pernah menghadapi
dan mengalahkan kematian, Yesus
sanggup berjalan bersama Anda
di sepanjang hidup Anda, bahkan
hingga saat-saat terakhir. Dia akan



memegang tangan Anda erat-erat,
ketika Anda berpindah dari kehidupan
menuju kematian, hingga memasuki

kehidupan kekal.

Maukah Anda mengenal Allah
yang telah memberi pengharapan dan
penghiburan besar kepada Sharon?

Lewat firman-Nya,
Yesus mengundang Anda:

Marilah kepada-Ku,
semua yang letih lesu
dan berbeban berat,
Aku akan memberi
kelegaan kepadamu.
(Matius 11:28)
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Maukah Anda Mengenal Yesus?

Kisah tentang Pengharapan adalah buklet
yang dapat membawa Anda
lebih mengenal pribadi Yesus Kristus.

Pindai QR Code ini untuk
membacanya secara daring,
atau hubungi kami untuk
mendapatkan edisi cetaknya
tanpa dikenakan biaya.

Kunjungi https://santapanrohani.org/sph
untuk melihat bacaan-bacaan yang akan
membantu Anda menemukan pertolongan
yang ditawarkan Allah melalui firman-Nya
atas beragam pergumulan dan pertanyaan
hidup Anda.



ANDA DAPAT MEMBERI
DAMPAK YANG BERARTI!

Materi kami tidak dikenakan biaya.
Pelayanan kami didukung oleh persembahan
kasih dari para pembaca kami.

Jika Anda ingin mendukung pelayanan kami, Anda
dapat mengirimkan persembahan kasih melalui
rekening “Yayasan ODB Indonesia”

BCA Green Garden A/C 253-300-2510

BNI Daan Mogot A/C 0000-570-195

Mandiri Taman Semanan A/C 118-000-6070-162

[_1 QR Code Standar

h lEIE_J Pembayaran Nasional

Scan QR code ini untuk donasi
dengan aplikasi e-wallet berikut:

Ogopay @pnana

o Shopee
53y

Sakuki

Yayasan tink  yo
ODB Indonesia ﬂ

Silakan konfirmasi persembahan kasih Anda
melalui nomor kontak kami di halaman belakang
buklet ini.

Anda juga dapat mendukung kami
dengan meng-klik tautan ini.
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